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Gangguan fungsi paru akibat paparan debu padi dapat terjadi akibat adanya absorpsi dari partikel-
partikel debu melalui jalur inhalasi. Gangguan tersebut dapat berupa gangguan pola restriktif, 
obstruktif maupun gabungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar debu, 
umur, masa kerja, kebiasaan merokok, dan penggunaan APD (masker) dengan kapasitas fungsi paru 
pada pekerja penggilingan padi di Kelurahan Uluale Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap yang 
dilakukan selama bulan Juli 2014. Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan exhaustive sampling sebanyak 37 pekerja bagian produksi pada 
tiga penggilingan padi. Data  diambil dari responden dengan metode survei menggunakan kuesioner, 
high volume sampler untuk mengukur kadar debu organik di udara dan spirometer untuk pengukuran 
kapasitas paru.  Analisis data adalah univariat dan bivariat dengan menggunakan program komputer. 
Hasil penelitian menemukan prevalensi penurunan fungsi paru dialami oleh 21 pekerja (56,8%). Hasil 
uji statistik menunjukkan bahwa variabel kadar debu (p=0,017), variabel umur (p=0,000), variabel 
masa kerja (p=0,003), variabel kebiasaan merokok (p=0,017), dan variabel penggunaan APD 
(masker) (p=0,038) memiliki hubungan yang bermakna dengan kapasitas fungsi paru. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kadar debu, umur, masa kerja, kebiasaan merokok, dan 
penggunaan masker mempunyai hubungan yang bermakna dengan kejadian penurunan fungsi paru. 




Lung function disorder due to dust rice exposure can occur absorption of dust particles through 
inhalation. The disorder can be disturbing pattern restrictive, obstructive or combined. This research 
aims to understand trelationship between levels of dust, age, the work , smoking habit , and using PPE 
( mask ) with lung function capacity on rice mill workers in Uluale,Watang Pulu, Sidrap during July 
2014. The design of this research is cross sectional with exhaustive sampling collection techniques of 
sampling as many as 37 production line workers in the three rice mills. Data taken from the survey 
respondents with a method of using questionnaire, high volume sampler to measure levels of dust and 
spirometer to measure the lung capacity. Data analysis is univariate and bivariate using computer 
program. The study found the prevalence of lung function decline experienced by 21 workers (56.8%). 
Statistical analysis showed that variable levels of dust (p = 0.017), age (p = 0.000), work period (p = 
0.003), smoking habits (p = 0.017), and using  PPE (masks) (p = 0.038) had significant association 
with lung function capacity. Thus it can be concluded that variable levels of dust, age, smoking habits, 
and using masks have a significant relationship with lung function decline. 









Industri penggilingan padi merupakan salah satu jenis industri kelas kecil dan menengah 
yang berhubungan dengan pencemaran udara di tempat kerja. Pencemaran ini merupakan 
penyebab yang sangat berkaitan dengan angka kejadian gangguan pernafasan pada pekerja. 
Namun, hal ini belum mendapatkan perhatian yang lebih dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, padahal semestinya hal ini dapat dicegah lebih dini.
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Data yang dilaporkan oleh ILO menyatakan bahwa penyebab kematian yang 
berhubungan dengan pekerjaan yang disebabkan oleh gangguan pernafasan yaitu sebesar 
21%. Penyakit saluran pernapasan akibat kerja, sesuai dengan hasil riset The Surveillance of 
Work Related and Occupational Respiratory Disease (SWORD) yang dilakukan di Inggris 
ditemukan 3300 kasus baru penyakit paru yang berhubungan dengan pekerjaan. Untuk kasus 
penyakit akibat kerja yang diakibatkan oleh gangguan pernapasan,Mutualite Sosiale Agricole, 
Paris , France, mencatat ada 61 kasus, dengan insiden rate 5,9 per 100.000 pekerja.
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Di Indonesia sendiri jumlah pekerja yang mengalami gangguan fungsi paru diperkirakan 
cukup banyak. Hasil penelitian yang dilakukan Rahardjo di Industri penggilingan padi 
Anggraini, Kabupaten Sragen tahun 2010 terhadap 30 tenaga kerja, diperoleh hasil sebesar 
53% responden mengalami gangguan restriktif, sedangkan 47% responden memiliki kapasitas 
fungsi paru yang normal.
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Balai HIPERKES dan Keselamatan Kerja Sulawesi Selatan pada tahun 1999 melakukan 
pemeriksaan kapasita paru terhadap 200 tenaga kerja. Hasil yang diperoleh sebesar 45% 
responden yang mengalami gangguan restriktif, 1% responden yang mengalami gangguan 
obstruktif dan 1% responden yang mengalami gangguan gabungan.
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Gangguan faal paru tidak hanya disebabkan oleh karakteristik kadar debu saja, 
melainkan juga dipengaruhi oleh karakteristik yang terdapat pada individu pekerja seperti 
umur, masa kerja, pemakaian alat pelindung diri, riwayat merokok dan riwayat penyakit.
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Penelitian lain yang dilakukan Tirtana pada tenaga kerja di penggilingan padi UD. Untung 
Abadi Desa karangmlati Kabupaten Demak menyatakan terdapat hubungan yang bermakana 
antara masa kerja dengan gangguan kapasitas vital paru.
5
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Itagi et.al menunjukkan bahwa debu organik yang melebihi nilai ambang batas (NAB) 




Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada beberapa industri penggilingan padi di 
Kelurahan Uluale Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap, terlihat bahwa terdapat banyak 
debu pada tempat kerja terutama pada ruang produksi. Debu yang ada pada ruang produksi 
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penggilingan padi berasal dari proses produksi dengan bahan baku yaitu gabah. Selain itu, 
ruang produksi pada pada tempat penggilingan padi tersebut juga dijadikan sebagai gudang 
penyimpanan sebagian dari gabah yang akan digiling dan gabah yang telah selesai digiling. 
Dari hasil wawancara pada survei awal dengan pekerja penggilingan padi ditemukan 
bahwa beberapa dari pekerja mengeluhkan sering mengalami batuk-batuk, bersin, dan sesak 
nafas bila batuk. Selain itu terdapat beberapa pekerja yang tidak menggunakan masker pada 
saat melakukan proses penjemuran dan pengepakan hasil penggilingan padi. Hampir 
keseluruhan pekerja juga memiliki kebiasaan merokok. 
Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai 
hubungan antara paparan debu padi dengan kapasitas fungsi paru pada pekerja penggilingan 
padi di Kelurahan Uluale Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap Tahun 2014 . 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di tiga industri penggilingan padi di Kelurahan 
Uluale, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap pada  tanggal  10 sampai dengan 22  Juli 
2014. Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian proses pada tiga penggilingan padi 
tersebut yaitu sebanyak 37 orang. Penarikan sampel menggunakan metode exhaustive 
sampling. Pengumpulan data ini dilakukan dengan wawancara langsung menggunakan 
kuesioner untuk mengetahui data umur pekerja, masa kerja, dan kebiasaan merokok, serta 
melakukan penimbangan, pengukuran tinggi badan, pengukuran kadar debu dan pengukuran 
kapasitas paru pekerja untuk mengetahui sejauh mana pengaruh gangguan fungsi paru yang 
dialami oleh pekerja. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji 
spearman dan uji fisher exact. Data yang telah dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk 
tabel frekuensi dan tabel cross tabulasi, serta narasi untuk diinterpretasi dan dibahas. 
 
HASIL  
Karakteristik responden pekerja penggilingan padi dengan pendidikan terakhir terbanyak 
yaitu SMP sebanyak 15 orang (40,5%). Distribusi kelompok umur pekerja terbanyak yaitu 
rentang usia 26-35 tahun sebanyak 11 orang (29,8%) (Tabel 1). 









Sebanyak 13 responden ( 35,1%) memiliki kapasitas paru normal dan yang 
memiliki kapasitas fungsi paru tidak normal sebanyak 24 orang (64,9%). Adapun kelompok 
umur yang terbanyak berada pada kisaran usia 25 – 30 tahun yaitu sebanyak 11 orang 
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(29,7%). Masa kerja yang paling lama berada pada rentang 16 – 20 tahun yaitu sebanyak 1 
orang (2,7%). Sebagian besar pekerja memiliki kebiasaan tidak menggunakan masker saat 
bekerja yaitu sebanyak 19 orang (51,4%) (Tabel 2).  
Sebanyak 27 pekerja (73,0%) memiliki kebiasaan merokok (Tabel 2). Jenis perokok 
terbanyak yaitu perokok ringan sebanyak 12 orang (44,4%) dengan rentang lama merokok 
pada 9-16 tahun sebanyak 7 responden (25,8%) (Tabel 3). 
Berdasarkan hasil penelitian responden yang memilkiki kapasitas fungsi paru tidak 
normal dan memiliki umur 19-25 tahun yaitu sebanyak dua orang (20,0%), umur 26-35 tahun 
sebanyak 6 orang (54,5%), umur 36-45 tahun sebanyak delapan orang (100%), umur 46-65 
tahun tujuh orang (100%), dan umur >65 tahun sebanyak 1 orang (100%). Uji korelasi 
spearman rank antara umur dengan kapasitas fungsi paru diperoleh p=0,000 dan r=0,664). 
Hal ini mengindikasikan Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara variabel umur dan kapasitas fungsi paru (Tabel 4). 
Responden yang memilkiki kapasitas fungsi paru tidak normal pada masa kerja 1-5 tahun  
yaitu sebanyak sembilan orang (42,9%), masa kerja 6-10 tahun tiga belas orang (92,9%), 
masa kerja 11-15 tahun sebanyak satu orang (100%), dan masa kerja 16-20 tahun sebanyak 
satu orang (100%). Uji korelasi spearman rank antara masa kerja dengan kapasitas fungsi 
paru diperoleh p=0,003 dan r=0,481. Hal ini mengindikasikan Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel masa kerja dan kapasitas 
fungsi paru (Tabel 4). 
Responden yang memilkiki kebiasaan merokok dan memiliki kapasitas fungsi paru tidak 
normal sebanyak 21 orang (77,8%) dan yang memiliki kapasitas fungsi paru normal yaitu 6 
orang (22,2%), sedang pekerja yang tidak merokok dan memiliki kapasitas fungsi paru tidak 
nomal sebanyak 3 orang (30,0%) dan yang memiliki kapasitas fungsi paru normal 7 orang 
(70,0%) Uji fisher exact antara kebiasaan merokok dengan kapasitas fungsi paru diperoleh 
p=0,017 dan φ=0,444. Hal ini mengindikasikan Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel kebiasaan merokok dan kapasitas fungsi 
paru (Tabel 4). 
Responden yang memilkiki kebiasaan tidak menggunakan masker saat bekerja dan 
memiliki kapasitas fungsi paru tidak normal sebanyak 15 orang (93,8%) dan yang memiliki 
kapasitas fungsi paru normal yaitu 3 orang (6,2%), sedang pekerja yang menggunakan masker 
dan memiliki kapasitas fungsi paru tidak nomal sebanyak 9 orang (42,9%) dan yang memiliki 
kapasitas fungsi paru normal 10 orang (57,1%) Uji fisher exact antara penggunaan masker 
dengan kapasitas fungsi paru diperoleh p=0,038 dan φ=0,377. Hal ini mengindikasikan Ho 
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ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel 
penggunaan masker dan kapasitas fungsi paru (Tabel 4). 
Responden yang memiliki kapasitas fungsi paru tidak nomal yang bekerja pada 
lingkungan dengan kadar debu 3,043 mg/m
3
 yaitu enam orang (40,0%), kadar debu 4,091 
mg/m
3
 sebanyak sembilan orang (81,8%), serta kadar debu 5,059 mg/m
3
 sebanyak sembilan 
orang (81,8%). Hasil Uji korelasi spearman rank antara intensitas bising dengan kapasitas 
fungsi paru yaitu p=0,017 dan r=0,390. Hal ini mengindikasikan Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel kadar debu dan kapasitas 
fungsi paru (Tabel 4). 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan kadar debu organik dan kapasitas fungsi 
paru memiliki hubungan yang bermakna, semakin tinggi nilai kadar debu semakin banyak 
pekerja yang memiliki kapasitas fungsi paru tidak normal. Hal ini dapat diartikan bahwa 
kadar debu dapat mempengaruhi terjadinya penurunan kapasitas fungsi paru pada pekerja 
penggilingan padi khususnya pada bagian produksi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rahardjo bahwa debu organik dapat mempengaruhi prevalensi terjadinya 
gangguan fungsi paru (p= 0,003).
3
 Penelitian yang dilakukan oleh Aliyani menunjukkan 
bahwa nilai kadar debu organik yang melebihi NAB dapat mengakibatkan terjadinya 
penurunan fungsi paru, khususnya pada gangguan restriktif.
4
 Itagi et.al juga menyatakan 
bahwa paparan debu organik khususnya debu padi memiliki hubungan yang signifikan dengan 
penurunan kapasitas vital paru.
5
  
Berlandaskan teori yang ada, debu yang berukuran 0,1-10 mikron akan terhirup ke 
dalam saluran pernapasan. Debu dengan ukuran 5-10 mikron akan terendap di saluran 
pernapasan bagian atas, debu berukuran 3-5 mikron akan terendap di saluran pernapasan 
tengah dan debu dengan ukuran 1-3 mikron akan terendap di saluran pernapasan bawah mulai 
dari bronkiolus sampai alveolus.
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur dengan kapasitas 
fungsi paru. Umur berkaitan dengan proses penuaan dimana semakin bertambahnya umur 
seseorang maka semakin besar kemungkinan terjadinya penurunan kapasitas fungsi paru.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Laga yang menyatakan terdapat hubungan 
yang signifikan antara umur dan kapasitas fungsi paru.
9
 Menurut Darmojo, sistem respirasi 
sudah mencapai kematangan pertumbuhan pada sekitar usia 20-25 tahun, setelah itu sistem 





Uji statistik antara masa kerja dengan kapasitas fungsi paru menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna pada kedua variabel tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fahmi. Hasil nilai statistik antara masa kerja dan kapasitas 
paru menggunakan uji rank spearman didapatkan nilai p= 0,001 dan nilai r = -0,378, yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan berbanding terbalik antara masa kerja dengan kapasitas 
fungsi paru.
2
 Penelitian yang dilakukan oleh Riski juga yang menyatakan bahwa ada 
hubungan masa kerja dengan penurunan kapasitas fungsi paru.
11
 Masa kerja dapat 
mempengaruhi gangguan kronis akibat pajanan debu yang berada di lingkungan kerja. 




Kebiasaan merokok merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kapasitas fungsi 
paru pekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara 
kebiasaan merokok dengan kapasitas fungsi paru pekerja penggilingan padi. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Dase yang menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami gangguan 
kapasitas paru paling tinggi dialami oleh pekerja yang merokok yakni sebesr 75,0% (18 
orang), sedangkan yang tidak mengalami gangguan kapasitas paru paling tinggi dialami oleh 
pekerja yang tidak merokok yaitu sebanyak 63,6% (14 orang). Selain itu, diperoleh nilai p 
sebesar 0,019 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan 
merokok dengan kapasitas fungsi paru.
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Penelitian yang dilakukan Adha juga menunjukkan bahwa kebiasaan merokok 
berpengaruh terhadap kejadian gangguan fungsi paru. Hasil uji Fisher’s Exact Test 
menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05).
14
 Penelitian  lain yang dilakukan Nagelmann et.al 
menunjukkan terdapat efek yang signifikan antara kebiasaan merokok dan penurunan fungsi 
paru pada perokok kronis. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa intensitas 
merokok adalah faktor penting pada penurunan fungsi paru. Selain itu, penelitian ini 
menunjukkan adanya penurunan rasio FEV1/FVC secara signifikan yang terjadi pada para 
perokok kronis dengan riwayat merokok berat (≥ 21 pak/tahun).15  
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan 
menggunakan APD (masker) dan kapasitas fungsi paru pekerja penggilingan padi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kandung bahwa ada hubungan antara 
pemakaian masker dengan kapasitas fungsi paru pekerja.
16 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Budiono menyatakan bahwa pekerja yang tidak selalu menggunakan masker saat bekerja 
secara statistik memperbesar risiko terjadinya gangguan fungsi paru. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa pekerja yang tidak selalu menggunakan masker beresiko untuk mengalami 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara umur (p=0,043), masa kerja 
(p=0,033), kebiasaan merokok (p=0,011), penggunaan masker (p=0,018) dan kadar debu 
(p=0,000) dengan kapasitas fungsi pada pekerja penggilingan padi di Kelurahan Uluale, 
Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap tahun 2014.  
Disarankan kepada pengusaha untuk melakukan pemberian dan pengawasan 
penggunaan masker pada pekerja, serta pemantauan dan perbaikan ventilasi umum ruang 
penggilingan. Bagi pekerja sebaiknya memanfaatkan waktu istirahat dengan baik dan 
mengkonsumsi air minum sesering mungkin. Selain itu, para pekerja sebaiknya meningkatkan 
kebiasan olahraga untuk meningkatkan kesegaran dan ketahanan fisik yang lebih optimal, 
khususnya daya tahan sistem respirasi 
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Tabel 1.   Distribusi Karakteristik Responden Pekerja Penggilingan Padi di Kaelurahan 
Uluale Kecamatan Watang Pulu Kabupaten Sidrap. 
Variabel n % 
Umur   
19 – 25 10 27,0 
26 – 35  11 29,8 
36 – 45 8 21,6 
46 – 55  7 18,9 
> 65 1 2,7 
Tingkat Pendidikan    
Tidak Sekolah 4 10,8 
Tamat SD 11 29,8 
Tamat SMP 15 40,5 
Tamat SMA 7 18,9 
Total 37 100 














Tabel 2.   Distribusi Responden berdasarkan Variabel Independen dan Dependen 
Variabel n % 
Umur   
19 – 24 8 21,6 
25 – 30  11 29,7 
31 – 36 2 5,4 
37 – 42  7 18,9 
43 – 48  4 10,8 
49 – 54  2 5,4 
55 – 60  2 5,4 
61 – 66  1 2,7 
Masa Kerja   
1 – 5 21 56,8 
6 – 10 14 37,8 
11 – 15 1 2,7 
16 – 20 1 2,7 
Kebiasaan Merokok   
Iya 27 27,0 
Tidak  10 73,0 
Penggunaan Masker   
Tidak Menggunakan 19 51,4 
Menggunakan 18 48,6 
Kadar Debu   
3,043 15 40,5 
4,091 11 29,7 
5,059 11 29,7 
Kapasitas Fungsi Paru   
Normal 13 35,1 
Tidak Normal 24 64,9 
Total 37 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
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Tabel 3.   Distribusi Responden berdasarkan Kebiasaan Merokok 
Variabel n % 
Lama Merokok   
2 – 8  5 18,5 
9 – 16  7 25,8 
17 – 23  6 22,3 
24 – 30  6 22,3 
31 – 38  2 7,4 
39 – 46  1 3,7 
Jenis Perokok   
Berat 4 14,8 
Sedang 11 40,8 
Ringan 12 44,4 
Total 27 100 






Tabel 4.  Hubungan Variabel Independen dengan Kapasitas Fungsi Paru Pekerja 




Keluhan Low Back Pain 
Total Hasil Uji 
Statistik 
Ada Keluhan Tidak Ada 
Keluhan 
n % n % n % 




































p = 0,000 
r = 0,664 
Masa Kerja        
1 – 5  
6 – 10  
11 – 15  

























p = 0,003 
r = 0,481 
Kebiasaan Merokok        
Iya 21 77,8 6 22,2 27 100 p = 0,017 
φ = 0,444 Tidak 3 30,0 7 70,0 10 100 
Penggunaan APD        
Tidak Menggunakan 15 83,3 3 16,7 18 100 p = 0,038 
φ = 0,377 Menggunakan 9 47,4 10 52,6 19 100 
Kadar Debu        
3,043 6 40,0 9 60,0 15 100 
p = 0,017 
r = 0,390  
4,091 9 81,8 2 18,2 11 100 
5,059 9 81,8 2 18,2 11 100 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
 
 
